





Kesimpulan yang penulis ambil dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa 
delapan sequence dalam struktur dramatik three-act structure pada film Galih dan 
Ratna memiliki latar belakang set yang kurang lebih sama atau berulang. Terdapat 
empat set yang paling banyak muncul dalam sequence-sequence yang ada. 
Keempat set ini penulis ambil menjadi empat set utama dari film Galih dan Ratna, 
yang adalah set Rumah Ratna, Rumah Galih, Sekolah, dan Toko Kaset. 
Keempat set tersebut muncul secara berganti-gantian dalam tiga babak 
perjalanan cerita. Yang menjadi perbedaan adalah ruangan, contohnya dari set 
Rumah Ratna bisa diambil 4 ruangan berbeda. Dari set yang berbeda-beda 
tersebut, tentunya properti yang digunakan pun berbeda di tiap set-nya. Namun 
properti pasti mendukung set di mana dia berada. 
Penulis temukan bahwa set rumah Ratna dan ruangan di dalamnya, memiliki 
fungsi pada struktur dramatik di mana set tersebut digunakan, yaitu pada sequence 
A, sequence B, dan sequence F. Pada sequence A dan B set dan properti rumah 
Ratna lebih berfungsi kepada pengenalan karakter Ratna dan dunianya yang 
merupakan isi dari act 1 sebuah cerita. Pada sequence B, properti memiliki fungsi 
lebih pada struktur dramatik yaitu menjadi pemicu terjadinya perjalanan cerita 
cinta atau journey dari karakter. Sedangkan pada sequence F, set dan properti 
berfungsi sebagai pendukung adegan yang membuat konflik terbesar terjadi, 
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bahkan properti yaitu action prop pada sequence F ini menjadi penyebab konflik 
terbesar pada film Galih dan Ratna. 
Berikutnya penulis temukan bahwa set rumah Galih dan ruangan di dalamnya 
hanya berperan pada act 1, sequence A saja. Set dan segala properti yang terdapat 
pada rumah Galih berfungsi untuk memperkenalkan karakter Galih dan dunianya 
saja. Bagaimana keadaan rumah dan keluarga Galih. Pada sequence-sequence 
berikut, set rumah Galih tidak berfungsi lagi. Namun, meski hanya muncul pada 
satu sequence, set rumah Galih dan segala propertinya berfungsi untuk 
menunjukkan perbedaan antara karakter Galih dan Ratna. Dari sifat, kebiasaan 
mereka, hingga kelas sosial mereka. 
Lalu, yang penulis temukan pada set sekolah adalah, set dan properti sekolah 
berfungsi pada sequence A, sequence F, dan sequence G. Pada sequence A, set 
dan properti sekolah menjadi tempat di mana Galih dan Ratna bertemu dan 
berkenalan. Di situlah mereka menemukan kecocokan yaitu dalam soal musik. Itu 
menyebabkan mereka tertarik satu sama lain. Lalu pada sequence F, set dan 
properti sekolah tidak berfungsi bagi struktur dramatik. Set kelas hanya menjadi 
latar tempat terjadinya adegan, namun tidak memberi fungsi bagi sequence F. 
Pada sequence G, set sekolah menjadi tempat Galih dan Ratna berpisah, 
berlawanan dengan scene pertama di sekolah yaitu mereke berkenalan. Sehingga 




Terakhir, pada set toko kaset, penulis temukan bahwa toko kaset dan ruang 
di dalamnya berada pada sequence B, plot point 1, sequence D, dan sequence H. 
Pada sequence B dan plot point 1, set toko kaset berfungsi untuk memperkenalkan 
karakter Galih dan keluarganya. Pada sequence ini juga, ikatan antara Galih dan 
toko kaset diceritakan melalui set dan properti yang ada. Berikutnya, pada 
sequence D, set dan properti toko kaset berfungsi untuk menunjukkan sebuah 
perubahan akan terjadi pada perjalanan cerita karena tekad dari karakter untuk 
mengatasi konflik pertama. Dan akhirnya, pada sequence H, set dan properti pada 
toko kaset, sangat berfungsi pada struktur dramatik dengan menunjukkan 
perubahan yang drastis. Set dan properti menyampaikan perubahan yang terjadi 
pada akhir cerita dibandingkan dengan awal cerita. Set dan prop juga menjadi cara 
penyampaian perasaan karakter pada akhir cerita. 
Untuk lebih jelasnya, hasil analisis penulis masukkan ke dalam tabel berisi 
set yang ada dalam film, properti di dalamnya, dan fungsinya kepada struktur 
dramatik. Fungsi set dan properti penulis gabungkan dalam satu tabel karena 
keduanya saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Berikut tabel yang 
penulis buat: 
Tabel 5.1. Tabel Kesimpulan Fungsi Set dan Properti 







Pengenalan karakter Ratna dan keluarga: 
gaya hidup, kelas sosial, lingkungan. 
Rumah Ratna – Lemari, tempat Pengenalan karakter Ratna: lingkungan, 
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gaya hidup, hal yang disukai. Kelanjutan 
adegan. 







Inggris, tanaman.  
Pengenalan karakter Ratna: gaya hidup, 
kecintaan pada musik. Keraguan hingga 
tekad karakter Galih untuk bertindak 
pertama kalinya. 
Rumah Ratna – 
Ruang Makan 
Meja makan dan 5 





laci meja berisi 
ratusan kaset. 
Pengenalan keluarga Ratna dan budaya 
mereka, penyebab konflik terbesar pada 
film, membangun suasana makan malam. 
Rumah Galih 
(eksterior) 
Jendela dan pintu 
rumah, motor kuno, 
motor modern, 
helm model kuno, 
tanaman pot. 
Pengenalan karakter Galih dan keluarga: 
gaya hidup, kelas sosial, lingkungan. 
Karakter Galih yang bernuansa vintage 
atau kuno. 
Rumah Galih – 
Ruang Tamu 
Sofa kayu dengan 
bantalan, televisi 






Pengenalan karakter Galih dan keluarga: 
gaya hidup, agama,  kelas sosial. 
Keluarga yang masih menyimpan banyak 
barang-barang kuno. Karakter Galih 
yang baik sebagai anak. 
Rumah Galih – 
Ruang Makan 
Meja, lemari, rak 




Pengenalan karakter Galih dan keluarga: 
gaya hidup, rumah sederhana dan terlihat 
berantakan, memiliki banyak benda 












Galih, tanaman di 
sekolah. 
Tempat Galih dan Ratna tanpa sengaja 
bertemu, sampai akhirnya berkenalan. 
Menunjukkan sifat karakter Galih, 
Adanya kecocokan antara Galih dan 
Ratna, dalam hal musik. 
Sekolah - Kelas 
Meja dan kursi 
sekolah, alat-alat 
tulis, lemari kayu, 
peta negara, bolpen 
biru. 
Hanya sebagai latar adegan, 
menunjukkan suasana sekolah dan 
lingkungan terdekat karakter utama. 










Galih, rumput dan 
tanaman lainnya. 
Menunjukkan kontrasnya perbedaan 
dengan set sekolah pada act 1 dengan act 
3. Properti menunjukkan kapan adegan 











Memberi penjelasan mengenai bangunan, 
yang adalah toko kaset bernama “Nada 
Musik”, dengan keadaan saat ini yang 
hendak dijual. 
Toko Kaset – 
Ruang Display 
- Rak kayu, meja 
kasir bulat, 
keranjang, kaset-
kaset dan tape, 
helm Galih, ukulele 
biru, tas ransel 
Galih, tas 
- Menunjukkan keadaan toko kaset. 
Menunjukkan ikatan antara karakter 
Galih dengan set toko kaset  
- Menunjukkan tekad karakter Galih 





- Tidak ada 
properti sama 
sekali. Nama toko 
menjadi kantor 
Tour, tas punggung 
Galih, ukulele biru, 
handphone Galih. 
- Menunjukkan perbedaan drastis antara 
act 1 dengan act 3, dan resolusi 
perjalanan cerita. Mencerminkan apa 
yang sedang dialami karakter Galih yaitu 
kekosongan. 
Toko Kaset – 
Ruang 
Penyimpanan 
- Rak kayu, kardus-
kardus, sofa 
chesterfield, foto 
Ibu Galih masih 
muda, foto Galih 






Galih awal remaja 
bersama Ayah, 
ukulele biru, 
mixtape dari Ayah, 
tape. 
- Membangun ikatan antara karakter 
Galih dengan set toko kaset. 
Menunjukkan ruang privat Galih. 
Menyampaikan masa lalu keluarga 
Galih, dan juga Nada Musik. 
- Membangun ikatan antara karakter 
Galih dengan sosok ayah walau sudah 
tiada. Menunjukkan perjalanan masa lalu 
keluarga Galih, terutama Galih dengan 
ayahnya. 
 
Jadi, kesimpulan yang penulis dapatkan adalah set dan properti yang 
terdapat pada film Galih dan Ratna, berfungsi pada struktur dramatik dengan 
menjadi pengenalan karakter Galih dan Ratna, sifat mereka dan keluarga mereka. 
Set dan properti juga berfungsi pada struktur dramatik dengan menyampaikan dan 
membangun ikatan karakter, menyampaikan masa lalu karakter, dan membuat 
penonton mengerti apa yang karakter, terutama Galih rasakan. Selain itu set dan 
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properti berfungsi bagi struktur dramatik dengan menjadi penyebab konflik, 
seperti properti kaset dan juga melalui kelas sosial yang ditunjukkan melalui set 
dan properti. Akhirnya, set dan properti sebuah film memiliki fungsi yang banyak, 




Setelah penulis melakukan penelitian, saran yang penulis berikan terutama 
mengenai penelitian set dan properti adalah: 
1. Set dan properti dalam sebuah film, ada pada sebuah, secara sengaja 
diletakkan dengan maksud tertentu dari tim produksi seperti sutradara dan 
production designer. Sehingga ketika menonton sebuah film, perhatikan 
set dan properti yang ada maka dapat membuat sebuah scene lebih 
bermakna. 
2. Banyak mencari referensi yang beragam, baik dari film, buku, atau media 
lainnya, sehingga ketika menganalisa sebuah set dan properti pada film, 
dapat lebih mudah untuk mengenali tampilan dari keseluruhan sebuah set 
dan properti. Contohnya ketika melihat sebuah set rumah, sudah bisa 
mengenali bahwa rumah tersebut memiliki desain rumah kolonial, atau 
jenis rumah lainnya. Sama halnya dengan properti, bisa langsung 
mengenal nuansa yang dibentuk dari kesatuan properti yang ada pada 
sebuah set. 
